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A. Latar Belakang Masalah

Sekolah dalam bahasa aslinya yakkhole, scola, scholae atau schola
yang berarti waktu luang atau waktu senggang. Radan dahulu orang—
orang Yunani memakai waktu senggang ini untuk npk@h anak-anak
mereka pada orang yang lebih pintar agar merekajaoetlarinya. Dan
sekarang sekolah merupakan sebuah wadah yang kinsogdi tempat
belajar bagi setiap peserta didik dan menjadi shatuyang wajib sehingga
menjadi tanggung jawab bersama. Di sekolah iniktiag anak belajar dan
diajarkan berbagai ilmu pengetahuan serta ketetamiginnya.

Seiring dengan paradigma baru era otonomi daerabendralisasi di
bidang pendidikan mulai dilaksanakan, bahkan dalpemyelenggaraan
pendidikan dasar dan menengah telah diserahkanasampingkat sekolah
melalui penerapan konsep Manajemen Berbasis Sekdit) sehingga
peningkatan mutu merupakan tanggung jawab sepeaweiyruh komponen
sekolah. Kebijakan pendidikan baik administratif uman edukatif yang
cenderung sentralistik membatasi ruang gerak pebgegan sekolah.

Adanya kewenangan yang diberikan pemerintah untuwnjatankan
sekolah itu sudah seharusnya menjadi sebuah tamaegsendiri bagi setiap
sekolah untuk mengembangkan sekolahnya sehinggmaneekolah terbaik

dan dapat membantu peningkatan mutu pendidikannajmen pendidikan



merupakan alternatif strategis untuk meningkatkaalitas pendidikan. Hasil
penelitian Balitbangdikbud (1991) menunjukan bahwanajemen sekolah
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhit@sgdendidikan.

Manajemen sekolah secara langsung akan mempengiaminmenentukan
efektif tidaknya kurikulum, berbagai peralatan lawaktu mengajar dan
proses pembelajaran. Dengan demikian upaya penamgkaualitas
pendidikan harus dimulai dengan pembenaran maeajsekolah, disamping
peningkatan kualitas guru dan pengembangan sunetsab Fenomena yang
muncul sekarang ini ialah semakin maraknya seksékiolah yang
menerapkan konsep sekolah sehari penuhfaliaday school.

Sekolah sehari penuh atéull day school merupakan salah satu konsep
dari pengembangan kurikulum. Meskipun memiliki paio kurikulum yang
sama dengan sekolah Ilainnya, namtwuil day school ini sedikit
mengembangkan kurikulumnya lebih dari sekolah yiang mengingat jam
belajarnya lebih dari sekolah pada umumnya. Nanangan kehadiran serta
konsep full day school ini apakah benar mutu pendidikan kita dapat
meningkat. Manajemen sekolah yang bukan hanya mié&nsiswa dari segi
akademik saja namun juga dari perilaku dan ketetampidup lainnya ini
mencoba untuk dapat menjadi sekolah unggul yangtdapengeluarkan
lulusan yang lebih baik pula dari yang lainnya. @@mmengangkat fenomena
alamiah inilah penulis ingin mencoba mengangkatataasini dalam sebuah
penelitian yang berjudul Manajemdrull Day School di Sekolah Dasar

Terpadu Krida Nusantara Bandung



B. Fokus Pendlitian

Dengan diberlakukannya Undang-Undang No.32 Tahud4 2@ntang
Pemerintahan Daerah, berarti pemerintah daerah likekewenangan dalam
seluruh bidang pemerintahan termasuk di dalamnyggbenggaraan sistem
pendidikan, kecuali dalam kewenangan politik luageri, pertahannan
keamanan, yustisi, moneter dan fiskal, serta agseparti yang disebutkan
dalam pasal 10 ayat (3). Perluasan kewenangan dpkmgelenggaraan
pemerintahan tersebut diharapkan dapat lebih mkaikgn pelayanan dan
memberikan manfaat lebih luas kepada masyarakatpumalkelancaran
pelaksanaan fungsi dan tugas organisasi di daerah.

Otonomi daerah berimplikasi langsung bagi manajenpemdidikan
nasional. Manajemen yang selama ini dilaksanakararaeterpusat akan
dikurangi konsentrasinya dan bahkan sepenuhnya dikanahkan ke daerah
melalui sistem desentralisasi penyelenggaraan nsispendidikan sesuai
dengan kebutuhan masyarakat.

Secara operasional sesungguhnya desentralisasi erikerb banyak
keuntungan bagi para pemimpin-pemimpin Kkreatif kntmengembangkan
lembaganya. Para pemimpin akan lebih leluasa mepgeiasi visi tanpa
dibatasi oleh juklak dan juknis yang untuk hal-teatentu dapat membatasi
kreativitas.

Tidak terkecuali dengan lembaga pendidikan persdlam. Dengan
adanya dasar hukum ini harus menjadi pemicu unéukgikan sekolah yang

lebih baik. Tuntutan dari masyarakat dan lingkungang semakin tinggi



akan kualitas manusia maka harus mendorong setiagafr untuk menjadi
sekolah yang efektif, yang dapat mencapai tujuata seengeluarkan lulusan
yang terbaik yang dapat diserap oleh masyarakalimgiungan.

Hal pokok berkenaan dengan keterkaitan antara aekefektif dan
desentralisasi adalah bahwa sekolah efektif meatiggr sumber daya
profesional yang memiliki kemandirian dan dapat rberdayakan semua
kemampuannya. Untuk merealisasikan hal tersebujasiah tidak mudah
apalagi jika diusahakan oleh perorangan. Oleh karen diperlukan sistem
yang mendorong dan menjadi legalitas formal bagayap mewujudkan
profesionalisme kerja. Desentralisasi menjadi pejuabesar untuk
menciptakan sekolah yang efektif.

Oleh karena itu upaya yang paling utama sekarangaladdalam
pengelolaan sekolah atau manajemen sekolah itursekiénajemen yang
terkoordinir serta berkesinambungan akan sangatdokemg terciptanya
sekolah yang efektif. Manajemen kelembagaan sekaldhlah tinjauan
sekolah efektif dari sudut penataan yang dilakukepala sekolah terhadap
bidang-bidang garapan sekolah, yaitu kesiswaargnkghan, sarana dan
prasarana, kurikulum, keuangan dan hubungan dengagarakat.

Salah satu nyawa terpenting dari sekolah yakni kkium, karena
kurikulum inilah yang menjadi patokan dalam progasg terjadi di sekolah.
Dengan kurikulum yang baik maka dengan dukunganuaefaktor proses

pembelajaran akan maksimal, begitupun sebaliknya.



Kurikulum yang terorganisasi merupakan indikatorkosgh efektif.
Keberadaan kurikulum tidak saja dapat dilihat deasil belajar siswa, tetapi
proses ke arah itu yang ditandai dengan adanyasisn&lrikulum untuk
setiap mata pelajaran, penyususnan silabus, pearbleinbar kerja siswa,
dan berbagai perangkat program kurikulum yang dsumdkan sebagai
penyediaan layanan pembelajaran terbaik bagi siSMektu belajar yang
melebihi waktu belajar sekolah lainnya menjadi suairi tertentu bagi
sekolah efektif. Ini sejalan dengan pendapat daepiClriatna dan Aan
Komariah (2006:46) yang menyebutkan bahwa

Tuntutan waktu belajar yang tinggi merupakan keveajdagi sekolah
efektif. Hal ini didasari oleh filosofi bahwa sekbl merupakan tempat
belajar yang terbaik. Tentu saja hal ini perlu naggad perhatian yang
sungguh-sungguh dari sekolah dengan menempatkantkegan belajar
siswa sebagai fokus garapan manajemen sekolah.

Dari pemaparan di atas jelaslah bahwa kurikulum itil@rmperanan yang
cukup penting dalam proses di sekolah karena dekgakulum itulah apa
yang harus serta akan dikerjakan oleh siswa danjglas tertulis. Kurikulum
ini pula yang nantinya akan membedakan antar skolah dengan sekolah
yang lainnya.

Kurikulum kita belum dapat membuat siswa bisa dalnam. Contohnya,
siswa yang telah belajar bahasa Inggris palingkge@i tahun di bangku
sekolah menengah dengan alokasi jam yang banyakatar menjadi pintar

berbahasa Inggris bukan karena belajar di sekalaihkirena mereka belajar

bahasa Inggris di lembaga kursus informal.



Ini menegaskan bahwa waktu belajar yang ada defekdelum
mencukupi untuk siswa agar sampai pada bisa daanpatetapi mereka
memerlukan tambahan waktu yakni melalui kursus kubiga mencapainya.
Oleh karena itdull day school menjadi salah satu alternatif dalam menjawab
masalah pendidikan yang ada. Saat ini sekdldah day sedang marak
diterapkan oleh berbagai instansi pendidikan. Kudk yang dipakaipun
tentunya berbeda dengan sekolah pada umumnya.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, mekalifan ini akan
memfokuskan pada permasalahan tentang ManajemekulKum Full Day

School Di Sekolah Dasar Terpadu Krida Nusantara Bandung.

. Pertanyaan Penelitian
Untuk mengungkap fenomena lapangan sesuai dendgas foenelitian,

maka dijabarkan pertanyaan penelitian sebagaiuterik

1. Apa yang menjadi dasar atau alasan dibuk&uyaay school?

2. Apa tujuannya membukldall day school?

3. Bagaimana struktur kurikulum yang dipakai ofeH day school dan apa
perbedaanya dengan sekolah dasar biasa?

4. Masalah-masalah apa saja yang muncul dalam pemygleanfull day
school ?

5. Bagaimana perspektif kedepannya urfuikday school ?



D. Definisi Operasional
Dalam memperjelas atau untuk menghindari kesalampah dalam
mengartikan istilah-istilah yang terdapat pada ma&syang diteliti maka
dirasakan perlu adanya definisi operasional atilahs Definisi operasional
dimaksudkan untuk menghindari beberapa tafsirang yaungkin terjadi.
Komarudin (1974:29) mengemukakan bahwa,: “Definistilah adalah
pengertian yang lengkap tentang sesuatu istilag ya@ncangkup unsur yang
menjadi ciri utama istilah itu.”
Adapun beberapa istilah yang dipakai dalam peagliti adalah :
1. Manajemen
Banyak ahli yang mendefinisikan mengenai pengertiari manajemen
ini. Istilah manajemen itu sendiri telah ada sejaku. Istilah manajemen itu
sendiri bersifat fleksibel artinya bahwa manajerdapat diterapkan dalam
berbagai bidang baik itu bisnis, pendidikan damn lsebagainya. Menurut
pendapat G.R Terry (1991) yang dikutip oleh Mulawan (1998:19) bahwa
Manajemen adalah kegiatan untuk mencapai tujualakukan
sejumlah orang, yang telah ditetapkan baik tugasgdi dan perannya,
serta berupaya menjaga produktivitas kerja manajeseeara ekonoms,
psikologis, sosial, politis dan sumbangan teknitaggengendaliannya.
Dari berbagai pendapat para ahli istilah manajememyata
mengandung pengertian yang bervariasi akan tetama pdasarnya
mempunyai makna yang sama. Berdasarkan dari pemelit atas maka
penulis berkesimpulan bahwa yang dimaksud dengamajeraen

merupakan usaha yang sistematis dalam mengatumdaggerakan orang-



orang yang ada di dalam organisasi agar mereka rjhelsepenuh
kesanggupan dan kemampuan yang dimilikinya.
2. Manajemen Pendidikan
Pendidikan merupakan hal yang kompleks oleh karanalirasakan
perlunya ada manajemen dalam bidang pendidikaiahsmanajemen
pendidikan bukanlah hal yang asing lagi bagi pakku dalam bidang
pendidikan. Menurut pendapat Tilaar (2001:4) bahWaanajemen
pendidikan diartikan sebagai suatu kegiatan yanggmelikasikan adanya
perencanaan atau rencana pendidikan serta kegigmentasinya”.
Berdasarkan pengertian di atas maka peneliti pebijakesimpulan
bahwa yang dimaksud dengan manajemen pendidikdn gagala usaha
dalam menyusun rencana pendidikan serta upaya datanvujudkan
rencana tersebut.
3. Manajemen Sekolah
Sekolah merupakan satuan lembaga pendidikan téeri&sdtolah juga
merupakan hal yang kompleks sehingga perlu adagryggbolaan yang baik
di dalamnya.

Manajemen sekolah adalah sebagai usaha pimpikatakeuntuk
memperoleh hasil dalam rangka mencapai tujuan @nogsekolah
melalui usaha orang lain, dengan proses dan pros@dwangsang,
pengorganisasian, pengarahan dan pembinaan padsgshan dengan
memanfaatkan material dan fasilitas. (Ade Rukmaiat&S Mulyati,
2003:43)

Sudah jelas bahwa manajemen sekolah merupakama ksajasama

dalam mengelola unit-unit yang ada di sekolah ggjartercapai apa yang



menjadi tujuan atau rencana dan adanya pembagiamenvamg serta
pertanggung jawaban dalam pelaksanaanya.
4. Manajemen Kurikulum

Kurikulum merupakan inti dari pada sekolah. Sekaf@rupakan wadah
dari pelasanaan kurikulum. Pembelajaran terjadddsarkan kurikulum
yang telah tersusun. Oleh karena itu dalam penpasusserta
pelaksanaannya kurikulum memerlukan pengelolaamny yeik dan benar.
Menurut pendapat Daman Hermawan dan Asep Suda(2@éi3:70) yang
dimaksud dengan “pengelolaan kurikulum adalah nekap upaya
mengoptimalkan pengalaman-pengalaman belajar sseaa produktif”.

Jadi sudah jelas bahwa manajemen kurikulum meruppkga dalam
mengelola segala kegiatan yang akan dilakukan siela dalam rangka
pembelajaran yang produktif.

5. Sekolah Sehari Penuh atau Full Day School

Mengenai pengertian dari sekolah sehari penuh stmg dikenal
dengarfull day school belum ada yang mendefinisikan secara jelas dan pas
akan tetapi peneliti dapat mengambil suatu pemahatperdasarkan
pengetahuan yang dimiliki bahwiull Day School atau sekolah sehari
penuh merupakan konsep pengembangan kurikulum yemglidik secara
holistik dan melengkapi pembelajaran denddr skills dan multiple

intelligence.



E. Tujuan Pendlitian
Setiap penelitian perlu ditentukan dahulu tujuanniyguan itulah yang
merupakan arah pikiran serta dapat mengarahkaadegrdaya upaya peneliti
untuk mencapainya. Tujuan penelitian merupakan nmgEga atau pedoman
bagi peneliti dalam melaksanakan penelitian, sehgdm dengan hal itu
Suharsimi Arikunto (1986:41) merumuskan bahwa, ujtidn penelitian yaitu
merumuskan kalimat yang menunjukan adanya sesuatg giperolehnya
setelah penelitian yang dilakukan selesai.”
1. Secara umum
Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk rapatkan gambaran
yang jelas mengenai konsep manajemen sekolaltay serta pengaruhnya
terhadap peningkatan mutu lulusan di sekolah tatseb
2. Secara khusus
Adapun yang menjadi tujuan khusus dalam penelitisadalah :
a. Untuk mengetahui alasan atau dasar dibukanladay school.
b. Untuk mengetahui tujuan membukall day school
c. Untuk mengetahui struktur kurikulumall day school serta perbedaannya
dengan kurikulum dari sekolah dasar biasa
d. Untuk mengetahui masalah yang dihadapi serta @areepahannya dalam
penyelenggaraaiffull day school

e. Untuk mengetahui perspektif kedepan dalti day school



F. Manfaat Penélitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbapganikiran kepada
seluruh staf yang ada di sekoléil day untuk bahan memperbaiki atau
meningkatkan mutu sekolah.
1. Secara teoritis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikaontkbusi  bagi
pengembangan disiplin ilmu khususnya manajemenlaelserta peningkatan
mutu.
2. Secara operasional

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamisangsih kepada
kepala sekolah serta guru dalam peningkatan seztbajian pelayanan

pendidikan yang diberikan kepada siswa serta sqiha& yang terkait.

G. Anggapan Dasar

Dalam setiap penelitian yang akan dilakukan perltunghng oleh
beberapa asumsi atau anggapan dasar agar pendéditebut memiliki
landasan yang kuat. Pokok penelitian yang jelas \darabel yang tegas.
Anggapan dasar merupakan titik tolak pemikiran matuatu penelitian yang
kebenarannya tidak diragukan lagi oleh penelitasiehubungannya dengan
permasalahan yang ditelit. Hal ini sejalan dengagndapat Winarno
Surakhmad (1985:107) bahwa, : “Anggapan dasar, sisatau postulat ini

ialah suatu titik tolak pemikiran yang kebenaratigak diragukan lagi.”



Adapun anggapan dasar yang melandasi penelitiaradalah sebagai
berikut:

a. Sekolah sebagai sistem, seharusnya menghasikgmt yang dapat
dijamin kepastiannyaDutput dari aktivitas sekolah adalah segala sesuatu
yang kita pelajari di sekolah, yaitu seberapa bBknyang dipelajari dan
seberapa baik Kkita mempelajarinya. Apa yang dipelapisa berupa
pengetahuan kognitif, keterampilan dan sikap-sikap.Output sekolah
memang fokusnya pada siswa, tetapi siswa yang nkerkdmpetensi
yang dipersyaratkan. Kompetensi itu tidak hanya petensi nalar, tetapi
juga kompetensi lain yang dipersyaratkan dalam dkgian, yaitu
kompetensi intelektual, agama, sosial-budaya, ekomnan politik. (Cepi
Triapna & Aan Komariah,2006)

b. Sebagai suatu program pendidikan untuk mencapaimssp tujuan
pendidikan tertentu, kurikulum perlu dikelola agaegala kegiatan
pendidikan menjadi hidup dan produktif. Pengelol&amikulum harus
diarahkan agar proses pembelajaran berjalan debpgén dengan tolak
ukur pencapaian tujuan oleh siswa. (Daman HermawanAsep
Sudarsyah, 2003:70)

c. Manajemen sekolah secara langsung akan mempengkminhenentukan
efektif tidaknya kurikulum, berbagai peralatan lawaktu mengajar
dan proses pembelajaran yang kemudian dapat meofdia dalam

meningkatkan kualitas pendidikan.



d. Otonomi memberi kesempatan yang lebih luas kepekialah dan stafnya
untuk meningkatkan pelayanan pendidikan kepadadamuridnya secara
lebih baik.

e. Sistem pendidikan di Indonesia hanya mengasahekitel (IQ) siswa,
yang hanya memberi andil 20 persen bagi kesuksgaadinkemudian
hari. Sedangkan, dengan menerapkan sisi@inday school, sekolah
punya lebih banyak kesempatan untuk melengkapiastemganife skills

danmultiple intelligence. (Ria Angelia Wibisono, 2007)



H. Paradigma Pendlitian
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Sejalan dengan kemajuan dan perkembangan teknolaga menuntut
kemajuan kualitas sumber daya manusia pula. Untatd menciptakan
manusia yang berkualitas baik maka dirasakan pedanya proses
pembentukan manusia yang berkualitas. Pendidikarupakan salah satu
proses dalam pembentukan manusia yang berkuaResdidikan tersebut
dapat diperoleh dalam satuan pendidikan yakni sek@ekolah yang saat ini
memiliki peranan penting maka dituntut untuk dapatus meningkatkan
kualitasnya.

Sekarang ini sekolah bukan hanya tempat untuk ntamgie hitungan,
baca dan tulis tetapi pembentukan akhlak yang mpwtiaharus dapat
diciptakan, dengan demikian tanggung jawab sekgiada masyarakat
sangatlah besar. Namun selain itu saat ini sekakampemiliki kesempatan
untuk dapat mengembangkan sekolahnya sesuai keloutldn kemampuan,
yakni dengan diberlakukannya otonomi sekolah. Ma@ua faktor itu yang
kemudian membawa setiap sekolah pada pembuataasinmendidikan.

Di sini dirasakan perlu adanya suatu pembaharuamdadunia pendidikan
untuk kemudian dapat mengejar segala tujuan dantumyang ada. Dalam
inovasi ini-_kemudian sekolah —memperbaharui manaperyee untuk
meningkatkan mutu sekolah.

Manajemen sekolah memang sangat mempengaruhidsugi@ndidikan.
Maka dari itu berbagai inovasi dalam manajemen labkmarak diberlakukan

seperti misalnya MBS. Apabila sekolah dan semugofaka telah terkelola



dengan baik maka secara otomatis sekolah tersetpat dnenjadi sekolah
yang efektif karena dapat mencapai tujuannya.

Sekolah yang ada saat ini diharapkan dapat mes@dsi dari masalah-
masalah yang ada saat ini. Sekolah diharapkan degatapai semua tujuan
yang telah ditetapkan, baik itu tujuan secara masionaupun lingkup yang
lebih kecil yakni tujuan sekolah.

Pembangunan sekolah yang efektif merupakan satalssksi yang saat
ini mulai gencar dibicarakan. Sekolah efektif yalsgkolah yang seluruh
komponennya merupakan yang terbaik. Tidak terkecumhnajemen
kurikulumnya. Manajemen kurikulum di sini akan sangnempengaruhi pada
kualitas pembelajaran yang ada di sekolah. Apa®skolah mengharapkan
proses belajar mengajar yang baik maka perlu @dikgst pula kurikulum yang
ideal.

Kurikulum merupakan sebuah pegangan baik itu bagi ghaupun tenaga
kependidikan lainnya dalam melakukan proses penabeta di sekolah.
Sekolah dituntut untuk dapat menciptakan sebuakasiokurikulum yang
dapat menjadi jawaban dari tuntutan masyarakapatalingkungan pada saat
ini. Lulusan yang dapat diserap oleh masyarakaupata lingkungan
merupakan tujuan dari setiap sekolah. Oleh karenaekolah harus dapat
membangun serta mendidik pribadi siswa yang tertsskingga dapat
menghasilkan lulusan yang unggul.

Dengan melihat kondisi dilapangan seperti yangladijan di atas maka

keberadaarull day school merupakan sebuah wadah yang potensial untuk



pengembangan pendidikan dan juga perubahan padengendidikan yang
ada selama ini. Dengan ciri-ciri dan keunggulantetdu maka
penyelenggaraafull day school menjadi sebuah alternatif atau solusi baru
bagi pengembangan sumber daya manusia. Dalam gefgpebal maupun
nasional penyelenggaraan sekofal day memberikan nilai yang positif.
Sehingga dengan penyelenggardalh day school diharapkan lahir sumber
daya yang unggul yang bukan hanya dapat bersaidg lpr@gkup nasional

tetapi secara global.



